Dirgahayu Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional
(GEKRAFS) Ke-6: Berbagi Ribuan Makan Siang di
Seluruh Indonesia

Latar Belakang

Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional (GEKRAFS) merupakan inisiatif yang berfokus pada pengembangan
sektor ekonomi kreatif di Indonesia. GEKRAFS, yang merupakan binaan dari Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), telah berperan aktif dalam mendorong inovasi, kolaborasi, dan
pemberdayaan komunitas di seluruh negeri. Dalam rangka memperingati hari jadinya yang ke-6, yang
dirayakan setiap tanggal 22 Januari, GEKRAFS meluncurkan program berbagi ribuan makan siang di

seluruh Indonesia sebagai wujud nyata kontribusi kepada masyarakat.
Pengertian dan Tujuan

Program berbagi makan siang ini adalah inisiatif sosial yang bertujuan untuk mempererat solidaritas
nasional dan mendukung masyarakat yang membutuhkan, terutama di tengah tantangan ekonomi akibat
pandemi dan berbagai bencana alam. Dengan membagikan ribuan makan siang, GEKRAFS tidak hanya
merayakan hari jadinya, tetapi juga menunjukkan komitmen mereka terhadap kesejahteraan sosial dan

pemberdayaan komunitas.
Implementasi Program

1. Kerjasama dengan Komunitas Lokal: GEKRAFS bekerja sama dengan berbagai komunitas
lokal, UMKM, dan organisasi sosial di seluruh Indonesia untuk memastikan distribusi makan
siang berjalan lancar dan tepat sasaran.

2. Sumber Bahan Makanan: Bahan makanan untuk program ini diperoleh dari petani dan produsen
lokal, mendukung ekosistem ekonomi kreatif dan memberdayakan para pelaku usaha kecil.

3. Relawan: Ribuan relawan dari berbagai latar belakang turut ambil bagian dalam menyiapkan dan

mendistribusikan makan siang, memperkuat semangat gotong royong dan solidaritas.
Cakupan Distribusi

Program ini mencakup distribusi makan siang di lebih dari 100 kota dan kabupaten di seluruh Indonesia.
Fokus utama adalah daerah yang terdampak pandemi dan bencana, serta komunitas dengan tingkat

kemiskinan yang tinggi.
Dampak Sosial

1. Pemenuhan Kebutuhan Dasar: Ribuan keluarga mendapatkan manfaat langsung dari program
ini, terutama mereka yang kesulitan memenuhi kebutuhan makan sehari-hari.

2. Dukungan Psikologis: Program ini memberikan harapan dan semangat kepada masyarakat bahwa
mereka tidak sendirian dalam menghadapi kesulitan.

3. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Dengan melibatkan UMKM dan produsen lokal, program ini

turut mendukung perekonomian lokal yang terdampak pandemi.



Peran Stakeholder

1. Pemerintah: Mendukung melalui regulasi yang mempermudah distribusi bantuan dan mendorong
partisipasi aktif masyarakat.

2. Swasta: Beberapa perusahaan besar turut serta dalam mendanai dan menyediakan logistik untuk
program ini.

3. Media: Media berperan dalam menyebarluaskan informasi mengenai program ini, meningkatkan

kesadaran dan partisipasi masyarakat luas.

Tantangan dan Solusi

1. Logistik: Distribusi ke daerah terpencil menjadi tantangan besar, namun dapat diatasi dengan
kolaborasi bersama TNI dan Polri untuk akses transportasi.

2. Koordinasi: Mengkoordinasikan ribuan relawan dan organisasi memerlukan manajemen yang
solid. Solusi yang diterapkan adalah penggunaan platform digital untuk komunikasi dan

pelaporan.

Harapan dan Masa Depan

GEKRAFS berharap program ini dapat menjadi langkah awal untuk program-program sosial lainnya yang
berkelanjutan. Mereka juga berencana untuk memperluas cakupan inisiatif serupa di masa depan, dengan

fokus pada pemberdayaan ekonomi kreatif di berbagai sektor.

Kesimpulan

Dirgahayu Gerakan Ekonomi Kreatif Nasional (GEKRAFS) bukan hanya perayaan ulang tahun, tetapi
juga momentum untuk menunjukkan kepedulian dan aksi nyata terhadap masyarakat. Program berbagi
ribuan makan siang di seluruh Indonesia adalah bukti nyata bagaimana inovasi dan solidaritas dapat
membawa perubahan positif bagi bangsa. Dengan semangat gotong royong, GEKRAFS terus

berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif dan kesejahteraan sosial di Indonesia.
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